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Penelitian ini ingin melihat kultur yang berada di balik proses produks pembuatan artikel The Most
Powerful Businesswomen in 2001 pada majalah Swasemabada yang mereka terbitkan sebagai edisi khusus
di tahun 2002. Penulis ingin melihat bagaimanatarik menarik berbaga kepentingan di dalam media, yaitu
antara kepentingan media sebagal organisasi yang mencari keuntungan dan idealisme jurnalis, pada saat
mereka menulis mengenai kelompok marjinal yaitu perempuan. Penulis menggunakan kerangka pemikiran
cultural production yang membongkar kultur di balik setiap keputusan yang dilakukan pekeija media. Kultur
ini yang mempengaruhi setiap keputusan dan kultur ini dihasilkan dari rutinitas media sehari-hari.
Sedangkan Shoemaker dan Reese digunakan untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses
produksi media yang pada akhirnya mempengaruhi isi media. Jika Shoemaker dan Reese berguna untuk
melihat hal-hal yang bersifat normatif dalam proses produksi sebuah artikel, maka cultural production
adalah alat yang mengupas apa sebenarnya kultur yang bermain di balik proses produksi sebuah artikel yang
membahas perempuan. Penelitian ini menggunakan kerangka berpikir feminis sosialis yang percaya bahwa
ketidakadilan penggambaran perempuan yang selau diletakkan pada sektor domestik merupakan hasil
konstruksi sosial. Dengan metode penelitian case study tentunya data didapatkan dengan wawancara, dan
observasi. Wawancara dilakukan dengan tiga orang redaktvsr penulis artikel serta seorang redaktur eksekutif
dan kepala bidang riset. Hasilnya, terlihat bahwa kognisi sosial jurnalis cukup berpengaruh dalam keputusan
penulisan yang mereka lakukan. Informan pertama yang hidup dengan kebudayaan Jawa, terbiasa dengan
peran perempuan yang terutama adalah di rumah tangga. Maka pada saat ia menulis tentang perempuan
yang aktif berkarir, ia selalu menceritakan baga mana kehidupan keluarga mereka yang tetap harmonis.
Informan kedua, sebagai laki-laki iamelihat bahwa perempuan berkarir adalah hebat karena mereka berhasil
di rumah dan di karir. lajuga terbiasa dengan pembagian tugas di rumah yang dilakukannya bersamaistri.
Sebagai lak-laki ia hanya mengurusi keuangan serta masalah pendidikan anakanak.. Sedangkan untuk
urusan keseharian ia percayakan sepenuhnya padaistri. Maka pada saat ia menulis tentang perempuan ia
tetap menekankan bahwa perempuan berkarir harus tetap feminin dan memiliki jiwa keibuan. Sedangkan
informan ketiga yang telah memegang konsep kesetaraan gender ternyata harus kalah pada saat berhadapan
dengan kepentingan media. Di saat ia menolak untuk menulis sebauh artikel yang menurutnya meletakkan
perempuan dalam porsi tak adil, temyataia harus kalah dengan keputusan rapat sebagai pemegan wewenang
di mgjalah Swasembada. Penelitian ini juga melihat bahwa rapat penentuan isi, yang diikuti para pemegang
wewenang dan tidak mengikutsertakan jurnalis temyata menjadi pemegang keputusan terutama sehingga
jika ada pembahan atau ketidaksetujuan dari parajurnalis, jurnalis tak bisa berbuat apa-apa dan tetap harus
bisa menerima hasi| rapat. Dan ideologi yang dipegang para anggota rapat tersebut, yaitu redaktur eksekutif
dan kompartemen, adalah bahwa perempuan berkarir yang sukses adalah mereka yang berhasil mencapai
posisi puncak pada perusahaan besar dan tetap memiliki keluarga yang harmonis. Makaideologi inilah yang
akhirnya menang dan tertulis pada majalah Swasembada.
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